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ABSTRAK

Penguatan nilai- nilai profil pelajar pancasila dapat dibentuk melalui budaya sekolah
atau pembiasaan—pembiasan positif yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan budaya sekolah bernuansa
islami dalam penguatan profil pelajar pancasila, serta menganalisis faktor pendukung dan
penghambat dalam penguatan profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa
islami. Adapun metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan metode wawancara, observasi dan
dokumentasi. Analisis data ditempuh dengan reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan. Teknik keabsahan data mengguanakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Proses membelajarkan nilai-nilai profil pelajar
pancasila melalui dua bentuk yaitu melalui kegiatan keagaaman dan melalui pembiasaan :
melalui kegiatan keagaamaan diantaranya kegiatan kultum, jumat berkah,dan jumat
bersih dan melalui pembiasaan budaya islami yaitu pembiasaan budaya 3S, sholat
berjamaah, literasi membaca al-qur’an dan berbusana muslim. 2) Proses menumbuhkan
kesadaran pelajar untuk berkarakter sesuai dengan karakter profil pelajar pancasila
melalui budaya sekolah bernuansa islami dilakukan dengan cara melatih siswa dalam
menerapkan budaya islami di sekolah dan keteladanan guru. 3) Pengawasan perilaku
karakter profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami dialakukan
dengan beberapa cara yaitu: memantau perilaku dan kegiatan siswa, memberikan sanksi
dan apresiasi. 4) Faktor penghambat penguatan profil pelajar pancasila melalui budaya
sekolah bernuansa islami yaitu kurangnya kesadaran peserta didik dalam menerapkan
budaya sekolah bernuasa islami, kemudian kurangnya pengawasan dari guru dan orangtua

Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, Budaya Sekolah, Nuansa Islami



ABSTRACT

Strengthening the values of the Pancasila student profile can be formed through
school culture or positive habits implemented by all school members. This research aims
to describe the implementation of an Islamic nuanced school culture in strengthening the
profile of Pancasila students, as well as analyzing the supporting and inhibiting factors in
strengthening the profile of Pancasila students through an Islamic nuanced school
culture. The method used is qualitative research with a case study approach. Data
collection techniques used were interview, observation and documentation methods. Data
analysis is carried out by data reduction, data display, and drawing conclusions. Data
validity techniques use source triangulation and technical triangulation.

The results of this research show 1) The process of teaching the values of the
Pancasila student profile through two forms, namely through religious activities and
through habituation: through religious activities including cult activities, blessed
Fridays, and clean Fridays and through habituation to Islamic culture, namely
habituation to the 3S culture, congregational prayers. , literacy, reading the Koran and
wearing Muslim clothing. 2) The process of raising students' awareness to have character
in accordance with the profile character of Pancasila students through an Islamic
nuanced school culture is carried out by training students in applying Islamic culture at
school and by example by teachers. 3) Monitoring the behavior of the Pancasila student
profile character through an Islamic nuanced school culture is carried out in several
ways. ways, namely: monitoring student behavior and activities, providing sanctions and
appreciation. 4) The inhibiting factors for strengthening the profile of Pancasila students
through an Islamic school culture are the lack of awareness of students in implementing
an Islamic school culture, then the lack of supervision from teachers and parents.

Keywords: Pancasila Student Profile, School Culture, Islamic Nuance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan
pendidikan menyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi membentuk
dan mengembangkan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dengan
tujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
bertagwa dan taat kepada hukum”. Tuhan Yang Maha Esa, mempunyai akhlak
yang mulia, berilmu dan kreatif.”

Untuk mencapai suatu tujuan pendidikan maka dibutuhkan alat untuk
membantu perkembangannya, yaitu kurikulum. Kurikulum yaitu suatu alat
yang penting bagi kesuksesan suatu pendidikan, tanpa adanya kurikulum yang
tepat dan sesuai maka akan sulit untuk mencapai sasaran dan tujuan
pendidikan yang diinginkan (Elisa, 2018).

Kurikulum yang dipakai pada saat ini yaitu kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka merupakan kurikulum alternatif untuk mengatasi
kemunduran pembelajaran selama pandemi covid pada tahun 2019, kurikulum
merdeka ini memberikan kebebasan merdeka belajar, dalam pelaksanaanya
guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan dan mengembangkan kurikulum
ini dengan menyesuaikan pada kebutuhan dan potensi yang di miliki siswa.

Kurikulum merdeka dilaksanakan dengan mengembangkan profil siswa

sehingga mempunyai nilai atau watak yang sesuai dengan kandungan



pancasila (Angga et al., 2022). Kurikulum merdeka meliputi kegiatan
pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil pelajar pancasila.

Profil pelajar pancasila merupakan profil lulusan yang bertujuan dapat
menunjukkan karakter dan kompetensi yang bisa diraih oleh peserta didik,
profil pelajar pancasila juga untuk memperkuat nilai — nilai luhur yang ada
dalam diri peserta didik ( Kemendikbud, 2020).

Penguatan profil pelajar pancasila yaitu penguatan yang berfokus pada
penanaman karakter dan skill hidup sehari — hari yang ditanamkan pada
individu peserta didik, melalui budaya sekolah dan segala kegiatan yang
berlangsung di sekolah, baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Cakupan dimensi yang tertuang dalam profil pelajar pancasila ini meliputi
enam profil yaitu : a) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, b) Bergotong royong, c) berkebinekaan global, d)
bernalar kritis, ¢) kreatif, dan f) mandiri.

Hal yang melatar belakangi lahirnya profil pelajar pancasila ini di
antaranya yaitu semakin pesatnya kemajuan teknologi, adanya pergeseran
sosio kultural dan terjadinya degradasi moral dikalangan pelajar.

Berdasarkan data yang tercatat di KPAI tahun 2020,mengenai krisis moral
dikalangan pelajar, kasus bulliying di sekolah meningkat dari 46 kasus pada
tahun sebelumnya menjadi 61 kasus. Berdasarkan data tersebut maka terjadi
perhatian tersendiri dan dibutuhkan uapaya penguatan profil pelajar pancasila

ini supaya dapat memperbaiki karakter anak atau peserta didik.



Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari 4 Desember
2023, bahwasannya SMA Negeri | Kecamatan X Koto merupakan salah satu
sekolah yang telah menggunakan kurikulum merdeka dan menerapkan profil
pelajar pancasila semenjak tahun pelajaran 2022/2023.

Penguatan profil pelajar pancasila dapat diwujudkan salah satunya melalui
budaya sekolah. Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010)
mengatakan bahwa budaya sekolah merupakan suasana kehidupan disekolah
sebagai tempat berinteraksi, baik sesama peserta didik, sesama guru, maupun
antar peserta didik dengan guru dan antar semua kelompok masyarakat
sekolah. Cakupan budaya sekolah diantaranya ritual, hubungan demografi,
harapan, kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, proses mengambil keputusan
dan kebijkan serta interaksi sosial antar komponen di sekolah.

Suatu sistem, nilai, keyakinan dan norma yang diterima bersama dan
dilaksanakan dengan penuh kesadaran disebut budaya sekolah. Sekolah ini
dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan kesamaan pemahaman di antara
seluruh bagian sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, staf, dan siswa. Hal ini
juga membentuk opini masyarakat tentang sekolah.(Furkan. N, 2013)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh research gap penelitian terdahulu.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia & Nawawi, 2023), dalam
penilitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penguatan nilai- nilai profil
pelajar pancasila dapat dibentuk melalui budaya sekolah atau pembiasaan —
pembiasan positif yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Salah satu

bentuk pembiasaan positif di sekolah yaitu, dengan adanya budaya sekolah



bernuansa islami. Melalui budaya sekolah yang bernuansa islami seperti
pembiasaan literasi membaca al-quran, membiasakan sholat zuhur berjamaah,
dan kegiatan ekstrakurikuler yang religius, akan mempengaruhi
perkembangan siswa salah satunya dalam perkembangan moral, karakter dan
penguatan profil pelajar pancasila.

Namun berbeda dengan kenyataan di lapangan yang ditemukan oleh
peneliti. Berdasarkan hasil survei dan observasi awal yang telah di lakukan
peneliti, bahwasannya SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto sudah menerapkan
budaya sekolah bernuansa islami dalam pembentukkan profil pelajar pancasila
terhadap peserta didik.

Budaya sekolah bernuansa islami yang diterapkan di SMA Negeri 1
Kecamatan X Koto diantaranya yaitu Budaya 3S (senyum, salam, sapa),
dengan cara siswa bersalaman dengan guru didekat gerbang sekolah, budaya
5K (kebersihan, kedisiplinan, Kesehatan, keindahan, kesopanan) yang
diterapkan dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, selain itu juga
diterapkan pembiasaan sholat zuhur berjamaah, sholat jumat berjamaah, infaq
setiap jumat, tadaruz alqur’an dan kegiatan-kegiatan keagamaan ( Kultum,
Forum Annisa, jumat berbagi, pesantren Ramadan) dan merayakan hari-hari
besar Islam seperti perayaan isra’ mi’raj dan perayaan maulid nabi.

Berdasarkan penjelasan di atas bahwasannya SMA Negeri 1 Kecamatan X
Koto sudah menerapkan budaya sekolah bernuansa islami, tetapi hal tersebut
masih belum bisa mewujudkan nilai — nilai profil pelajar pancasila dalam diri

siswa, contohnya masih banyak siswa yang mencontek sehingga menyebabkan



kurangnya pemahaman belajar pada siswa, siswa suka mengejek dan
mengolok-ngolok teman dan masih banyak siswa yang tidak mematuhi

peraturan dan tata tertib sekolah.

Tabel 1.Data nilai penguatan profil pelajar pancasila siswa Kelas X.F.5

Tingkat Pencapaian Siswa
Dimensi Jumlah Siswa : 34

Belum Mulai Berkembang Sangat

Berkembang | Berkembang | sesuai harapan | berkembang
Beriman dan | () 16 18 0
Berakhlak
Mulia
Mandiri 0 20 14 0
Kreatif 0 11 23 0
Bergotong 0 11 23 0
royong
Berkebinekaan | () 19 15 0
global
Bernalar kritis | () 19 15 0

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwasannya masih banyak nilai
profil pelajar pancasila siswa yang masih rendah dan belum mencapai target
sangat berkembang, oleh karena itu dibutuhkan upaya untuk menguatkan atau
meningkatkan nilai profil pelajar pancasila pada peserta didik. Di SMA Negeri

1 Kecamatan X Koto menggunakan dua cara dalam menguatkan nilai profil



pelajar pancasila yaitu melalui project dan budaya sekolah. Pada penelitian ini
penulis fokus membahas penguatan profil pelajar pancasila melalui budaya
sekolah.

Lebih Lanjut, berdasarkan keterangan Bapak Abdul Halim selaku guru
pendidikan agama islam dan wakil kesiswaan di SMA Negeri | Kecamatan X
Koto, mengatakan :

“ Sebenarnya sekolah dan guru sudah berusaha dan berupaya dalam
pembentukkan profil pelajar pancasila, sekolah sudah mencoba menerapkan
budaya sekolah yang baik dan islami untuk menguatkan profil pelajar
pancasila baik dalam kelas maupun di luar kelas, namun masih terdapat
faktor penghambat dalam upaya tersebut, salah satunya fakor internal dalam
diri peserta didik .

Berangkat dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih jauh mengenai Penguatan profil pelajar pancasila melalui
budaya sekolah bernuansa islami. Diharapkan melaui penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai penguatan profil pelajar pancasila melalui

budaya sekolah dan hambatan yang dialami dalam pembentukan atau

penguatan profil pelajar pancasila.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya nilai — nilai pancasila dalam diri siswa
2. Beberapa guru tidak memberikan ketauladanan kepada siswa mengenai

budaya sekolah islami



Kurangnya kepedulian siswa terhadap penerapan budaya sekolah
bernuansa islami
Masyarakat yang kurang mendukung penerapan budaya sekolah

bernuansa islami.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah

Bagaimana penguatan profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah

bernuansa islami di SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana proses membelajarkan nilai-nilai profil pelajar pancasila
melalui budaya sekolah bernuansa islami di SMA Negeri | Kecamatan

X Koto?

. Bagaimana proses menumbuhkan kesadaran pelajar untuk berkarakter

sesuai dengan karakter profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah
bernuansa islami di SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto?

Bagaimana pengawasan perilaku karakter profil pelajar pancasila
melalui budaya sekolah bernuansa islami di SMA Negeri 1 Kecamatan

X Koto?



4. Apa Faktor penghambat dalam penguatan profil pelajar pancasila

melalui budaya sekolah bernuansa islami di SMA Negeri 1 Kecamatan

X Koto?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan bagaimana proses membelajarkan nilai-nilai
profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami di
SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto.

Untuk mendeskripsikan bagaimana proses menumbuhkan kesadaran
pelajar untuk berkarakter sesuai dengan karakter profil pelajar
pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami di SMA Negeri 1
Kecamatan X Koto.

Untuk mendeskripsikan bagaimana pengawasan perilaku karakter
profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami di
SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto.

Untuk mendeskripsikan penghambat dalam upaya penguatan profil
pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami di SMA

Negeri 1 Kecamatan X Koto.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat
penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

a. Memberikan sumbangan ilmiah mengenai profil pelajar pancasila,
yaitu menerapkan budaya sekolah bernuansa islami sebagai bentuk
upaya penguatan profil pelajar pancasila.

b. Menjadikan pijakan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan penguatan profil pelajar pancasila melalui budaya sekolah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Agar peneliti mengetahui mengenai bagaimana penguatan profil
pelajar pancasila melalui budaya sekolah bernuansa islami.

b. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam
menentukan kebijakan di sekolah, dan memberikan solusi terhadap
penguatan profil pelajar pancasila.

c. Bagisiswa

Penelitian ini dapat mendukung siswa dalam menerapkan budaya

profil pelajar pancasila
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d. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya.

G. Penjelasan Judul

Sehubungan dengan topik dan judul penelitian ini, ada beberapa istilah
yang membutuhkan penjelasan. Istilah tersebut dijelaskan sebagai berikut :
1. Penguatan

Penguatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti
proses, cara, perbuatan menguatkan. Dalam pembelajaran penguatan
merupakan respon positif yang diberikan guru terhadap perilaku
peserta didik dengan tujuan mempertahankan atau meningkatkan
perilaku tersebut.

Sedangkan penguatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
respon atau upaya guru dalam mewujudkan nilai-nilai profil pelajar
pancasila pada peserta didik di SMA Negeri 1 Kecamatan X Koto.

2. Profil Pelajar Pancasila

Pelajar Pancasila diartikan sebagai perwujudan pelajar Indonesia
sebagai pembelajar sepanjang hayat yang mempunyai kompetensi
global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, sesuai
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024. Para pembelajar ini terbagi dalam enam profil

utama: beriman dan bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
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berakhlak mulia, berkebhinnekaan global, gotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif.
. Budaya Sekolah

Budaya sekolah adalah sistem kepercayaan, norma, adat istiadat,
dan perilaku yang mapan yang harus diikuti oleh semua siswa. Ini
merupakan puncak dari masa sekolah bertahun-tahun dan membentuk

sikap serta perilaku warga sekolah. ( Zamroni, 2011).

. Nuansa Islami

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI), nuansa berarti
variasi atau perbedaan yang sangat kecil, atau kepekaan terhadap
adanya pergeseran yang kecil tentang makna atau nilai. Sedangkan
kata islami dalam KBBI artinya bersifat atau bersangkut paut dengan
keagamaan.

Jadi Nuansa Islami merupakan suatu budaya atau iklim lingkungan
yang berkaitan dengan nilai-nilai ajaran agama islam yang dapat
tercipta melalui hubungan antar komponen dilingkungan tersebut yang

berperilaku sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.



